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Motto 

“Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita 

miliki, tetapi kita selalu menyesali apa yang belum kita capai."  

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh- sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap (QS, Al-Insyirah: 5-8)” 
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ABSTRAK 

PSK adalah kepanjangan dari pekerja seks komersial merupakan wanita yang 

mempunyai kebiasaan melakukan hubungan kelamin di luar pernikahan baik dengan 

imbalan atau tidak. Istilah pekerja seks komersial diartikan sebagai wanita kurang 

beradab. Karena keroyalan reaksi seksualnya dalam bentuk menyerahkan diri kepada 

laki-laki untuk memuaskan seksualnya dan mendapatkan imbalan jasa atau uang bagi 

pelayanannya. Dalam skripsi ini mempunyai rumusan masalah yaitu, yang pertama 

bagaimana rutinitas PSK dalam kehidupan sehari- hari, bagaimana kondisi sosial 

keagamaan masyarakat kelurahan 24 ilir, dan bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap profesi PSK itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rutinitas 

PSK sehari- hari, mengetahui kondisi sosial keagamaan masyarakat kelurahan 24 ilir 

dan untuk Mengetahui persepsi masyarakat terhadap profesi PSK kelurahan 24 ilir. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif. Subjek penelitian ini terdapat lima masyarakat yang berupa 3 Ibu Rumah 

Tangga dan 2 Remaja Perempuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi dan wawancara, metode analisis data yaitu melalui empat tahap yaitu: 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Dari hasil penelitian menandakan bahwa Rutinitas keseharian PSK kelurahan 

24 ilir layaknya wanita biasa yang mempunyai kewajiban mengurus rumah tangga 

seperti memasak, mencuci baju, mengurus anak, dan kegiatan lainnya bagi PSK yang 

telah berkeluarga. Hubungan antara PSK dan sesama masyarakat sekitar tidak terlalu 

terbuka hanya sekedarnya saja seperti menyapa di kala bertemu. Kondisi sosial 

keagamaan masyarakat kelurahan 24 ilir berjalan cukup baik dengan menjalankan 

kegiatan seperti pengajian rutin ibu- ibu setiap minggu, memperingati hari besar 

islam, sholat fardhu dan jumat berjamaa’ah dan TK/ TPA. Persepsi masyarakat 

terhadap profesi PSK bahwasannya semua masyarakat menganggap bahwa profesi itu 

adalah pekerjaan yang hinaa yang dianggap sebagai sampah masyarakat. Yang 

menimbulkan dampak negatif yaitu memperluas dan menimbulkan penyakit kulit dan 

kelamin seperti sypilis, gonore, HIV/ AIDS, merusak sendi- sendi keluarga dan 

merusak sendi- sendiri moral.  

 

 

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Profesi PSK  

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan kehidupan manusia tidak selamanya berjalan dengan baik 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Manusia dalam kehidupannya sering menemui 

kendala-kendala yang membuat merasa kecewa dan tidak menemukan jalan keluar 

sehingga memilih jalan yang kurang tepat dalam jalan hidupnya. Salah satu jalan 

pintas dalam perjalanan hidup seorang perempuan akibat masalah hidup yang berat 

dan dirasakan, sebagian memilih untuk terjun dalam dunia pelacuran. 

Dari berbagai macam penyimpangan sosial yang kerap terjadi seperti 

maraknya sekarang ini contohnya adalah kriminalitas, perjudian, korupsi, minuman 

keras, narkoba, prostisusi, ponografi, geng motor, konflik sosial dan premanisme dll. 

Saya lebih memfokuskan pada pembahasan ini mengenai prostitusi / pekerja seks 

komersial (PSK) saja.   

Jika  dicermati lebih dalam pekerja seks komersial bukanlah pekerjaan yang 

dipilih semata mata dengan penuh kesengajaan. Jarang sekali diantara orang yang 

masuk dunia pekerja seks komersial didasarkan kesadaran dan rasionalitas tujuannya. 

Para PSK adalah orang orang yang dilacurkan karena desakan hidup. Masalah pekerja 

seks komersial tidak bisa hanya dipandang dari segi moralitas, nilai, dan doktrin 

agama. Di dalamnya terdapat sejumlah persoalan persoalan yang terbentang luas 



 
 

 
 

untuk menjelaskan fenomena PSK seperti gender, migrasi penduduk, perdagangan 

manusia ke dalam  industri seksual komersial dan berbagai persoalan lainnya. 

Pada umumnya masyarakat memandang negatif terhadap Pekerja Seks 

Komersial (PSK) berdasarkan ukuran moralitas, kesusilaan dan doktrin agama. Dasar 

kehidupan tersebut dianggap sebagai aturan yang asasi dan tidak boleh dilanggar 

dalam kondisi apapun baik secara kultural maupun sosial. PSK dikonstruksikan 

sebagai sampah masyarakat. Sampah merupakan simbol untuk melambangkan 

sesuatu yang jelek, kotor, menjijikan dan tidak berguna. Sebutan terhadap PSK pun 

sangat bervariasi seperti lonte, makhluk rendahan, tuna susila dan semacamnya. 

Akibat cap negatif pada pekerja seks komersial timbul reaksi sosial pada 

masyarakat yang bersifat menolak, masa bodoh, dan acuh tak acuh. Sikap menolak 

dapat bercampur dengan rasa benci, ngeri, jijik, takut dan marah. Sikap masyarakat 

ini menimbulkan konflik-konflik dan kecemasan kecemasan yang diderita oleh para 

pekerja seks komersial. Pekerja seks komersial merasa harga dirinya dihinakan oleh 

banyak orang. 

Menurut Kartono, faktor utama yang membentuk perilaku melacurkan diri 

adalah faktor kemiskinan dan faktor kepribadian. Faktor kepribadian yang 

dimaksudkan disini adalah harga diri. Selama ini, pekerjaan sebagai pekerja seks 

komersial banyak mendapat sikap reaktif dari masyarakat luas atau reaksi sosialnya. 



 
 

 
 

Masyarakat memberi cap yang buruk dan menghina pekerja seks komersial karena 

dianggap tidak memiliki moral dan telah melanggar adat istiadat, hukum, dan agama.
1
 

Masalah prostitusi merupakan masalah klasik yang sudah lama menjadi 

polemik. Permasalahan prostitusi mengalami dilema yang menimbulkan pro dan 

kontra. Bagi yang pro mengkaitkan prostitusi sebagai hak ekonomi bagi pelaku bisnis 

prostitusi itu sendiri sedangkan yang kontra menganggap lokalisasi. Sebagai bentuk 

legalisasi bisnis haram yang bertentangan dengan aspek moralitas masyarakat.  

Pekerja seks komersial merupakan “profesi” yang sangat tua usianya, setua 

umur kehidupan manusia itu sendiri. Yaitu berupa tingkah laku lepas bebas tanpa 

kendali karena adanya pelampiasan nafsu seks dengan lawan jenisnya tanpa 

mengenal batas batas kesopanan. Pelacur itu selalu ada pada semua negara berbudaya 

sejak zaman purba sampai sekarang. Dan senantiasa menjadi objek urusan hukum dan 

tradisi. Selanjutnya dengan perkembangan teknologi, industri dan kebudayaan 

manusia turut berkembang pula pelacuran dalam berbagai bentuk dan tingkatannya. 

Sejak zaman dahulu kala para pekerja seks komersial selalu dikecam atau 

dikutuk oleh masyarakat, karena tingkah lakunya yang tidak susila dan dianggap 

mengotori sakralitas hubungan seks. Mereka disebut sebagai orang orang yang 

melanggar norma moral, adat dan agama, bahkan kadang kadang juga melanggar 

norma negara apabila negara tersebut juga melarangnya dengan undang undang atau 

peraturan.
2
 

                                                           
1
 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta : CV. Rajawali, 1992), Jilid 1 Edisi Baru. 

2
  Ibid, hal. 202 



 
 

 
 

Cukup banyak literatur yang membahas masalah pekerja seks komersial di 

Indonesia. Termasuk media massa pun memberitakan berbagai persoalan sekitar 

pekerja seks komersial di indonesia. Tidak heran, banyak kalangan juga 

mendefinisikan pelacur itu sendiri.
3
 

Menurut A.S. Alam mengambil kesimpulan beberapa unsur terjadinya pekerja 

seks komersial yaitu adanya perbuatan yang berupa perhubungan kelamin antara laki 

laki dan perempuan, dari pihak perempuan biasanya disebut PSK (Pekerja Seks 

Komersial) menyediakan diri kepada hampir setiap laki laki yang menginginkan 

hubungan kelamin dengannya, dan adanya bayaran berupa uang yang diberikan oleh 

pihak laki laki. 
4
 Menurut W.A. Bonger menyebutkan prostitusi adalah gejala sosial 

dimana wanita menyediakan dirinya untuk perbuatan seksual sebagai mata 

pencahariannya. Dan Paul Moedidko Moeliono mengatakan pelacuran adalah 

penyerahan badan wanita dengan bayaran kepada orang banyak guna pemuasan nafsu 

seksual orang orang itu. 

Di banyak negara juga pelacuran itu dilarang bahkan dikenakan hukuman. 

Juga dianggap sebagai perbuatan hina oleh segenap anggota masyarakat. Akan tetapi, 

sejak adanya masyarakat manusia yang pertama sehingga dunia akan kiamat nanti 

“mata pencaharian” pekerja seks komersial ini akan tetap ada. Maka timbulnya 

                                                           
3
  Paisol Burlian, Patologi Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hal. 204 

4
  Armaidi Tanjung, free Sex No Nikah Yes, (Jakarta : Amzah, 2007), hal. 11 

 



 
 

 
 

masalah pelacur sebagai gejala patologi ialah sejak adanya penataan relasi seks dan 

diperlakukannya norma norma perkawinan. 

Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT, Dalam al-Quran yang 

menjelaskan tentang larangan pelacuran dimana tercantum dalam surah Al Isra’ ayat 

32 yang berbunyi : 

                      

 

Artinya : “Dan jangan sekali sekali kamu melakukan perzinaan, 

sesungguhnya perzinaan itu merupakan suatu perbuatan yang keji, tidak sopan 

dan jalan yang buruk”. (Q.S. Al - Isra : 32).
5
 

 

Lalu teruskan dengan ayat Al-Qur’an yang berisikan tentang hukum pelaku 

zina yang tercantum dalam surah An-Nur ayat 2 yang berbunyi :  

                        

                      

Artinya : “perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka deralah 

setiap seorang dari keduanya seratus kali dera. Dan janganlah belas kasihan kepada 

keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 

kepada allah dan hari akhirat dan hendaklah (pelaksanaan) mereka di saksikan oleh 

sekumpulan orang-orang yang beriman”. (Q.S. An – Nur : 2). 

 

Sebagimana yang telah dikutip dalam buku Kartini Kartono, Koentjoro 

mengatakan bahwa secara umum terdapat lima alasan yang paling mempengaruhi 

dalam menuntun seorang perempuan menjadi seorang pekerja seks komersial 

diantaranya adalah materialisme, modeling, dukungan orang tua, lingkungan yang 

                                                           
5
  Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (bandung: gema risalah press, 1992). 



 
 

 
 

permisif, dan faktor ekonomi. Mereka yang berorientasi pada materi akan menjadikan 

banyaknya jumlah uang yang dikumpulkan dan kepemilikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan hidup. Banyaknya pekerja seks komersial yang berhasil mengumpulkan 

banyak atau kekayaan akan menjadi model pada orang lain sehingga dapat dengan 

mudah ditiru. Di sisi lain, seseorang menjadi pekerja seks komersial karena adanya 

dukungan orang tua atau suami yang menggunakan anak perempuan/ istri mereka 

sebagai sarana untuk mencapai kebutuhan mereka akan materi. Jika sebuah 

lingkungan yang permisif memiliki kontrol yang lemah dalam komunitasnya maka 

pelacuran akan berkembang di dalam komunitas tersebut. Selain karena alasan di 

atas, terdapat juga orang yang memilih menjadi pekerja seks komersial karena faktor 

ekonomi, yang memiliki kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dirinya dan 

keluarganya untuk mempertahankan kelangsungan hidup.  

Sebagaimana yang telah di kutip dalam buku Kartini Kartono, Hutabarat dkk 

dalam penelitianya menambahkan dua faktor penyebab seorang menjadi pekerja seks 

komerial yaitu, faktor pendorong internal dan faktor pendorong eksternal. Faktor 

pendorong internal berasal dari individu seperti rasa sakit hati, marah dan kecewa 

kerena dikhianati pasangan.
6
 Sedangkan faktor pendorong eksternal berasal dari luar 

individu yaitu tekanan ekonomi dan ajakan teman yang sudah lebih dahulu menjadi 

pekerja seks komersial. Salah satu faktor psikologis penyebab prostitusi ialah 

dikarenakan hubungan keluarga yang berantakan, terlalu menekan, mengalami 

kekerasan seksual dalam keluarga serta adanya pengalaman traumatis (luka jiwa) dan 

                                                           
6
  Op. Cit. Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta : CV. Rajawali, 1992), hal. 28 



 
 

 
 

rasa ingin balas dendam yang diakibatkan oleh hal hal lain seperti kegagalan dalam 

perkawinan, dimadu, dinodai oleh kekasihnya yang kemudian ditinggalkan begitu 

saja.
7
 

Beberapa penyebab seseorang berperilaku menyimpang adalah, lingkungan, 

teman, dan keinginan diri sendiri. Lingkungan berpengaruh sangat besar  pada pola 

pikir atau tingkah laku karena kebiasaan masyarakat sekitar akan mempengaruhi 

kehidupan seseorang. Tidak hanya lingkungan keinginan diri sendiri juga dapat 

mempengaruhi tingkah laku seseorang seperti dijelaskan oleh Freud menyebutkan 

bahwa manusia memiliki Id dalam struktur Id, Ego dan Super Ego yang menjadi 

pusat instink yang menyimpan dorongan-dorongan biologis, yang menjadi motif dari 

tingkah laku manusia. Freud juga menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk 

berkeinginan (homo volens) yang tingkah lakunya digerakan oleh keinginan-

keinginannya yang terpendam di alam bawah sadar.
8
 

Keterangan di atas memberikan penjelasan bahwa faktor dominan individu 

melakukan perilaku menyimpang adalah lingkungan, keinginan diri sendiri dan 

desakan ekonomi’. Perilaku menyimpang seperti maraknya Prostitusi di Indonesia 

tidak bisa dipungkiri lagi karena perkembangannya sangat pesat tidak terkecuali di 

Palembang khususnya di kelurahan 24 ilir kecamatan bukit kecil. Menurut jumlahnya 

prostitusi dapat dibagi menjadi dua yaitu prostitusi yang beroperasi secara individual 

merupakan “single operator” yang lokalisasinya terisolir atau terpisah dari kompleks 
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penduduk lainnya. Kompleks ini dikenal sebagai daerah “lampu merah”atau petak 

petak daerah tertutup. Sedangkan prostitusi yang bekerja sama dengan bantuan 

organisasi dan “sindikat” yang teratur rapi. Jadi, mereka tidak bekerja sendirian akan 

tetapi diatur melalui satu sistem kerja atau organisasi yang lokalisasinya seperti di 

hotel, rumah pijat, night clubs, bar bar, penginapan, tempat tempat hiburan, tempat 

tempat perjudian, konsentrasi wisatawan wisatawan asing, salon salon kecantikan dan 

lain lain. 

Berdasarkan observasi awal setelah bertanya langsung kepada sebagian besar 

masyarakat kelurahan 24 ilir kecamatan Bukit Kecil Palembang mengenai persepsi 

mereka terhadap profesi PSK dalam bidang hukum adalah pekerjaan yang dianggap 

tidak baik karena melanggar norma moral, norma negara, adat istiadat dan agama. 

Dalam bidang sosial adalah sebuah pekerjaan yang di cap negatif oleh masyarakat 

yang bersifat menolak, masa bodoh, dan acuh tak acuh karena tingkah lakunya yang 

tidak susila dan dianngap mengotori sakralitas hubungan seks guna untuk pemuasan 

nafsu seksual. Sedangkan dalam bidang agama adalah pekerjaan yang dilarang karena 

melakukan zina dan haram hukumnya. 

Dapat dipahami pelacuran merupakan perbuatan perzinaan, hubungan seks 

bebas di luar pernikahan yang sah antara pria dan perempuan dengan motif pemuasan 

nafsu seks yang salah satu pihak memberikan imbalan jasa pada pihak lainnya. Istilah 

lain bagi pelacur adalah pekerja seks, karena mereka sudah menjadikan seks sebagai 

profesi/ pekerjaan untuk mendapatkan uang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 



 
 

 
 

Pilihan sebagai pelacur merupakan pekerjaan yang tak pernah dibayangkan 

sebelumnya. Desakan ekonomi, kemiskinan dan pendidikan rendah dari sebagian 

besar pekerja seks komersial menyebabkan mereka mengambil pilihan ini. Menjadi 

pekerja seks komersial adalah pilihan rasional di antara sedikit pilihan yang terbuka 

bagi mereka. Suatu alasan mengapa mereka menjalankan profesinya dikarenakan 

faktor ekonomi untuk kebutuhan dirinya sendiri dan anak-anaknya (apabila telah 

berkeluarga). Dengan pekerjaan ini mereka bisa mendapatkan penghasilan cukup, 

bahkan bisa membiayai anggota keluarganya.  

Beranjak dari latar belakang inilah mendorong peneliti untuk menelusuri lebih 

lanjut dalam hal kehidupan bermasyarakat para PSK dengan judul “PERSEPSI 

MASYARAKAT TERHADAP PROFESI PSK (Studi pada masyarakat di 

Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang)“. 

B. Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi objek kajiannya adalah 

masyarakat kelurahan 24 ilir kecamatan Bukit Kecil Palembang, serta yang diteliti 

adalah “ Persepsi Masyarakat terhadap Profesi PSK itu sendiri “.  

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1 Bagaimana rutinitas sehari hari PSK di rusun Kelurahan 24 ilir Kecamatan      

Bukit Kecil Palembang ? 



 
 

 
 

2 Bagaimana Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat yang tinggal di Rusun 

Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang ? 

3 Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap profesi PSK di Rusun Kelurahan 24 

ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang ? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1 Untuk Mengetahui Rutinitas PSK sehari – hari di rusun kelurahan 24 ilir 

kecamatan Bukit Kecil Palembang. 

2 Untuk Mengetahui kondisi sosial keagamaan masyarakat yang tinggal di 

Rusun kelurahan 24 ilir kecamatan Bukit Kecil Palembang. 

3 Untuk Mengetahui persepsi masyarakat terhadap profesi PSK di Rusun 

kelurahan 24 ilir kecamatan Bukit Kecil Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan dapat memberikan sanksi pemikiran bagi 

pengembangan ilmu sosial serta menjadi sumber referensi bagi pihak yang 

membutuhkan.  

2. Secara Praktis 

Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terutama kepada remaja 

tentang betapa bahayanya pengaruh lingkungan sekitar terhadap perilaku 

keagamaan.  

E. Tinjauan Pustaka 



 
 

 
 

Tinjauan pustaka maksudnya mengkaji atau memeriksa hasil penelitian 

terdahulu. Tujuannya untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada 

mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan 

terhadap daftar skripsi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Maka di ketahui 

belum ada yang meneliti judul dan permasalahan yang penulis rencanakan. 

Skripsi Yawardiman (9552104) berjudul “Pelaksanaan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Terhadap Wanita Tuna Susila (Studi Kasus di Lokalisasi Prostitusi 

Teratai Putih Palembang)”. Dalam skripsi ini membahas secara efektif untuk 

menanggulangi wanita tuna susila ialah mengadakan berbagai kegiatan seperti 

penyuluhan agama atau siraman rohani supaya menanamkan jiwa keagamaan yang 

dapat menimbulkan keimanan dalam diri wanita tuna susila tersebut. 

Skripsi Reza Pahlevi (9752013) berjudul “Akselerasi Strategi Dakwah dalam 

Pengendalian Libido Seksual Kelurahan Karya Baru Kecamatan Alang-Alang Lebar 

Palembang “. Menyimpulkan bahwa pengendalian libido seksual yaitu terdiri dari Id, 

Ego, dan Super Ego. Id adalah dorongan atau keinginan dan juga dapat dikatakan 

sebagai insting atau naluri, Ego yaitu suatu bentuk prinsip nyata dari kehidupan 

manusia yang mengendalikan kerja dari Id dan Super Ego adalah hati nurani manusia 

merupakan pembatas antara Id dan Ego.  

Skripsi Yuli Misdaryana (9852016) berjudul “Persepsi Wanita Tuna Susila 

Terhadap Kegiatan Dakwah (Studi Kasus di Lokalisasi Prostitusi Teratai Putih 

Palembang)“. dalam skripsi ini membahas tentang kegiatan dakwah keislaman 



 
 

 
 

kepada para wanita tuna susila. Kegiatan dakwah ialah berupa metode, materi, serta 

media dalam penyampaian dakwah terhadap wanita tuna susila. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Skripsi Yawardiman 

(9552104) yang membahas tentang “Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Terhadap Wanita Tuna Susila (Studi Kasus di Lokalisasi Prostitusi Teratai Putih 

Palembang)”. Skripsi Reza Pahlevi (9752013) yang membahas tentang “Akselerasi 

Strategi Dakwah dalam Pengendalian Libido Seksual Kelurahan Karya Baru 

Kecamatan Alang-Alang Lebar Palembang “. Dan Skripsi Yuli Misdaryana 

(9852016) yang membahas tentang “Persepsi Wanita Tuna Susila Terhadap Kegiatan 

Dakwah (Studi Kasus di Lokalisasi Prostitusi Teratai Putih Palembang)“. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk membahas bagaimana 

persepsi masyarakat terhadap profesi PSK (Studi pada masyarakat kelurahan 24 ilir) 

kecamatan Bukit Kecil Palembang. Sepanjang pengetahuan penulis belum ada 

peneliti yang membahas mengenai masalah tentang persepsi masyarakat terhadap 

profesi PSK sehingga keasliannya dapat dipertanggungjawabkan.  

 

 

F. Kerangka Teori 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Teori Sosial Kognitif Menurut Albert Bandura  

Albert Bandura mengemukakan teorinya menjadi tiga yaitu:  



 
 

 
 

1 Individu melakukan pembelajaran dengan meniru apa yang ada di 

lingkungannya, terutama perilaku-perilaku orang lain.  

2 Terdapat hubungan kaitan yang erat antara pembelajaran dengan lingkungan. 

Pembelajaran terjadi dalam keterkaitan antara tiga pihak, yaitu lingkungan, 

perilaku dan faktor-faktor individu.  

3 Hasil pembelajaran berupa kode perilaku visual dan verbal yang diwujudkan 

dalam perilaku sehari-hari.
9
 

b. Teori persepsi  

Menurut Davidoff persepsi bersifat individual yaitu persepsi dapat 

dikemukakan karena perasaan, kemampuan berpikir individu tidak sama 

dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda 

antara individu satu dengan individu lain. 

c. Teori Kerja  

May Smith mengatakan dalam bukunya “introduction to industrial 

psichology” bahwa tujuan dari kerja adalah untuk hidup. Maka mereka yang 

menukarkan kegiatan fisik atau kegiatan otak dengan sarana kebutuhan untuk 

hidup berarti bekerja. 

Brown mengatakan dalam bukunya yang berjudul “the social psychology 

of industry” bahwa kerja itu sesungguhnya merupakan bagian penting dari 
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kehidupan manusia, sebab aspek kehidupan yang memberikan status kepada 

masyarakat.
10

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berdasarkan tempat penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu di Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang, maka penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research) yang mengamati langsung 

kelapangan guna memperoleh informasi dan data. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif. 

“Menurut Lexy J. Moleong adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif dengan cara mengumpulkan data-data masyarakat di 

kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil sebagai pelaku yang diamati. 

 

 

  

b. Sumber data 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka harus diambil dari data yang 

tepat, oleh karena itu dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  
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1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data 

melalui informan yang terdiri dari 5 masyarakat kelurahan 24 Ilir 

Kecamatan Bukit Kecil. 

2. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain, 

dan tidak langsung didapatkan oleh peneliti dari subyek penelitiannya. 

Data sekunder biasanya berwujud dokumentasi atau data laporan yang 

sudah tersedia.  

3. Objek Penelitian  

Adapun objek dalam penelitian ini adalah masyarakat kelurahan 24 ilir 

kecamatan bukit kecil. Dengan mengambil objek penelitian berjumlah 5 

orang yang meliputi, 2 Mahasiswa dan 3 Ibu Rumah Tungga (IRT).  

4. Tehnik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diperoleh melalui : 

a. Observasi (pengamatan) 

Metode observasi ini digunakan untuk mengadakan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitiannya. Dan hal hal yang berkaitan dengan profesi 

PSK dikalangan masyarakat kelurahan 24 ilir kecamatan Bukit Kecil 

Palembang.
11

 

b. Wawancara 
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Metode wawancara yaitu proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dengan masyarakat yang berkaitan dengan 

pembahasan yang diteliti. Demi mendapatkan informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.
12

 Wawancara ini diperlukan untuk mendapatkan data 

langsung dari masyarakat setempat terkait dengan profesi PSK. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui arsip 

arsip tentang objek penelitian dan data data yang bisa diambil melalui 

dokumentasi langsung pada masyarakat yang ada di kelurahan 24 ilir 

kecamatan bukit kecil. Data dokumentasi ini digunakan untuk lebih 

memperkuat atau melengkapi data yang diperoleh dari wawancara. 

5. Teknik Analisa Data 

Pengolahan data dan analisis data yang merupakan upaya mencari dan 

menata secara sistematis data-data yang diperoleh baik dari data primer 

maupun sekunder. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data dirumuskan 

dengan kata-kata dan kalimat berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 

Sehingga rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini bisa dijawab melalui 

bukti-bukti empiris yang diperoleh. Walaupun tidak menutup kemungkinan 
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nantinya memasukkan data berupa angka. Analisis data tersebut menggunakan 

tiga prosedur yaitu:  

1. Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui beberapa 

tahapan: membuat ringkasan, mengkode ataupun menulis tema. 

2. Penyajian data yakni sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

membuat kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan yaitu makna-makna yang 

muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan 

kecocokannya yaitu merupakan validitas. 

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan di analisa dengan teknik 

deskripsi kualitatif. Dalam menghitung persentase, dengan menggunakan rumus :  

P = F/N x 100 % 

Keterangan : 

P  = Angka Persentase 

F = Jumlah Persentase 

N = Jumlah frekuensi banyaknya individu. 
13

 

 

6. Sistematika Penulisan 
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Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini, di bagi menjadi 

lima bab. Dimana masing masing bab mempunyai keterkaitan dengan bab 

yang lain dan juga dari bab bab tersebut diuraikan lagi dengan beberapa sub 

bab. 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini terdiri dari pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini menjelaskan pandangan umum tentang pengertian persepsi, 

pengertian masyarakat, pengertian PSK (Prostitusi), faktor- faktor terjadinya PSK, 

dampak negatif adanya PSK, Kondisi sosial, ekonomi, budaya dan psikologi.  

BAB III : DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

Yang meliputi gambaran umum/ Sejarah berdirinya Rumah Susun (RUSUN), 

letak geografis penelitian, struktur organisasi pemerintahan, keadaan penduduk yang 

terdiri dari : jumlah penduduk, mata pencarian, tingkat pendidikan, agama yang 

dianut, dan sosial budaya masyarakat.  

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan bagaimana rutinitas PSK sehari hari. bagaimana kondisi sosial 

keagamaan  masyarakat. bagaimana persepsi masyarakat terhadap profesi PSK di 

rusun kelurahan 24 ilir kecamatan Bukit Kecil Palembang. 

BAB V : PENUTUP  

Berisikan kesimpulan terhadap pembahasan serta terdapat saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Persepsi 

Persepsi berasal dari bahasa inggris “perseption” yang berarti penglihatan, 

tanggapan, daya memahami/ menanggapi.
14

Persepsi masyarakat secara garis besarnya 

adalah tanggapan yang berasal dari sekelompok manusia (masyarakat) yang 

bertempat tinggal, berdomisili atau menetap di daerah tertentu. Dan untuk 

mempermudah mendapat gambaran untuk mengenai persepsi masyarakat maka akan 

dibahas mengenai pengertian persepsi secara etimologi dan terminologi. 

Persepsi secara etimologi (bahasa) mengandung makna tanggapan atau 

penerimaan langsung dari sesuatu, serapan atau proses seseorang untuk mengetahui 

beberapa hal melalui panca indra.
15

 Di dalam kamus komunikasi persepsi 

mengandung pengertian pengamatan yang dilakukan oleh seseorang secara inderawi 

(menggunakan panca indera) terhadap sesuatu yang ada di luar dirinya.
16

Sedangkan 

menurut pandangan psikologi persepsi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menandakan deskriminasi antar objek- objek berdasarkan ciri- ciri fisik yang 

berbeda- beda antar objek itu. 
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  Persepsi secara terminologi menurut Slameto dalam bukunya belajar dan 

faktot- faktor yang mempengaruhinya. Persepsi adalah proses menyangkut masuknya 

pesan atau informasi kedalam otak manusia. Melalui persepsi inilah manusia terus- 

menerus menggunakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dapat lewat 

inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba dan penciuman. 

 AG. Lunadi mengatakan persepsi ialah proses pengamatan seseorang untuk 

mengenal dirinya maupun lingkungan sekitarnya dengan cara melihat, mendengar, 

mencicipi, membau, maupun merabanya dengan panca indra.
17

 Jalaluddin Rahmat, 

beliau mengatakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 

hubungan- hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan.
18

 Liebnis mendefinisikan persepsi adalah peristiwa datangnya 

rangsangan yang sudah menjadi tanggapan yang belum kita sadari.
19

 

 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 

stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat indera 

merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi merupakan 

stimulus yang di indera oleh individu, diorganisasikan kemudian diinterpretasikan 

sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. 

 Menurut defini john R, Wenburg dan william W. Wilmot persepsi dapat di 

definisikan sebagai cara organisme memberikan makna. Rudolph F. Verderber 
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persepsi alah proses menafsirkan informasi indrawi. Menurut J. Cohen persepsi 

didefinisikan sebagai refresentatif objek eksternal. Persepsi adalah apa yang tampakdi 

luar sana.
20

 

 Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan 

atau informasi kedalam otak manusia. Persepsi merupakan keadaan integrated dari 

individu terhadap stimulus yang diterima. Apa yang ada dalam diri individu, pikiran, 

perasaan, pengalaman- pengalaman individu akan ikut aktif berpengaruh dalam 

proses persepsi. 

 Gibson, dkk (1989) dalam buku organisasi dan manajemen perilaku, struktur 

memberikan definisi persepsi adalah proses kognitif yang dipergunakan oleh individu 

untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya (terhadap objek). Gibson juga 

menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan 

oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti kepada stimulus 

secara berbeda meskipun objeknya sama. Cara individu melihat situasi seringkali 

lebih penting daripada situasi itu sendiri.
21

 

 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian persepsi 

merupakan suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu melalui 

alat indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu dapat memahami dan 
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mengerti tentang stimulus yang diterimanya tersebut. Proses menginterpretasikan 

stimulus ini biasanya dipengaruhi pula oleh pengalaman dan proses belajar individu. 

1. Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Persepsi merupakan gejala psikologi yang berproses dalam diri seseorang 

ketika adanya suatu rangsangan atau stimulus tertentu. Maka definisi-  definisi yang 

telah dikemukakan tersebut pada dasarnya bertimpu pada tiga hal yaitu panca indera, 

otak dan objek. Panca indera berfungsi sebagai objek penangkap, objek yang terlihat 

dan dikirim ke otak dan selanjutnya di proyeksikan dalam rangsangan penafsiran.  

Faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal  

Yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor- faktor yang terdapat dalam diri 

individu yang mencakup beberapa hal antara lain : 

1. Fisiologis, informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang 

diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan 

arti terhadap lingkungan sekitarnya.  

2. Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 

memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental yang 

ada pada suatu objek.  



 
 

 
 

3. Minat, persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapa 

banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk persepsi. 

4. Kebutuhan yang searah faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya 

seseorang individu mencari objek- objek atau pesan yang dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan dirinya. 

5. Pengalaman dan ingatan, pengalaman dapat dikatakan tergantung pada 

ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian- kejadian 

lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 

6. Suasana hati, keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini 

menunjukkan bagaimana perasaan seseorang dalam menerima, bereaksi dan 

mengingat.
22

 

b. Faktor eksternal  

Yang mempengaruhi persepsi, merupakan karakteristik dari lingkungan dan 

objek- objek yang terlihat didalamnya. Elemen- elemen tersebut dapat mengubah 

sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana 

seseorang merasakannya atau menerimanya. 

Karena persepsi merupakan salah satu gejala psikologi yang berproses dalam 

diri seseorang ketika adanya suatu rangsangan atau stimulus tertentu. Adapun faktor 

yang mempengaruhi persepsi tersebut menurut krech dan crutch field yang dikutip 
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oleh surwono WS, bahwa mereka mengatakan ada dua golongan yang mempengaruhi 

persepsi yaitu : 

1. Variabel struktural yaitu faktor- faktor yang terkandung dalam rangsangan 

fisik dan proses neurofisiologik. 

2. Variabel fungsional yaitu faktor- faktor yang terdapat dalam diri si pengamat 

seperti kebutuhan, suasana hati, pengalaman masa lampau dan sifat- sifat 

individual lainnya.
23

 

Setelah melihat dari dua golongan yang mempengaruhi persepsi di atas, sudah 

jelas bahwa golongan tersebut berpengaruh terhadap persepsi yang terkandung dalam 

rangsangan fisik dapat diumpamakan dengan suatu benda yang dirasakan oleh panca 

indera dan selanjutnya tidak mau ketinggalan diiringi proses neurofisiologi, artinya 

dari indera tersebut timbul suatu rangsangan yang melalui urat syaraf sebagai alat 

transformasi yang akhirnya akan menimbulkan suatu kesimpulan akhir dalam 

intropeksi sesuatu. Oleh karena itu proses terjadinya persepsi melalui tiga saat, yaitu : 

1. Saat alami (phisis), saat indera kita melihat perangsang dari alam lain. 

2. Saat jasmani (physiologis), saat perangsang itu naik (diteruskan) oleh urat 

syaraf sensorik ke otak. 

3. Saat rohani (physis), saat sampainya perangsang itu akan bertindak.
24
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Ketiga cara di atas menunjukkan proses terjadinya persepsi, maka persepsi ini 

dimulai dari indera yang selanjutnya diteruskan ke otak melalui syaraf sensorik dan di 

proses di otak kemudian keluar berupa paparan tentang sesuatu. 

B. Pengertian Masyarakat  

Mayarakat adalah komunitas yang terdiri dari individu- individu yang hidup 

di suatu daerah yang mempunyai keinginan dan tujuan yang sama untuk saling dapat 

memenuhi kebutuhan- kebutuhan hidupnya.
25

 Sedangkan menurut Abu ahmadi, 

masyarakat adalah “kumpulan manusia yang hidup dalam suatu daerah tertentu, yang 

telah cukup lama dan mempunyai aturan- aturan yang mengatur mereka untuk 

menuju kepada tujuan yang sama.
26

 

 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan 

suatu kelompok yang telah lama bertempat tinggal di suatu daerah tertentu dan 

mempunyai aturan (undang- undang) yang mengatur tata hidup mereka untuk menuju 

kepada tujuan yang sama. Membaca dari pengertian diatas, maka yang dimaksud 

dengan persepsi masyarakat adalah suatu proses aktivitas masyarakat dalam 

memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan menginterprestasikan sesuatu 

berdasarkan informasi yang ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi). Melalui 

persepsi semua orang dapat mengenali dunia sekitar, yaitu seluruh dunia yang terdiri 

                                                           
25

  Faizah, psikologi dakwah, (Jakarta : kencana, 2006), hal. 83 
26

  Abu Ahmadi, Ilmu sosial dasar, cet. 4 (Jakarta: PT. Rineka cipta, 2003), hal. 53 



 
 

 
 

dari benda serta manusia dengan segala kejadian- kejadiannya. Dengan persepsi 

semua orang dapat berinteraksi dengan dunia sekeliling, khususnya antar manusia.  

C. Pengertian Pekerja Seks Komersial (PSK)  

 Pengertian PSK sangat erat hubungannya dengan prostitusi. PSK 

menunjukkan kepada orangnya sedangkan pelacuran menunjukkan kepada 

perbuatannya. PSK merupakan salah satu unsur terjadinya pelacuran, meskipun 

kedudukan unsur ini sangat penting artinya. PSK (dalam bahasa inggris prostitue) 

dikenal dalam bahasa indonesia dengan istilah perempuan sundal atau perempuan 

nakal. Istilah yang paling sering digunakan biasanya adalah wanita pelacur.
27

 Adapun 

pengertian pekerja seks komersial atau di singkat dengan PSK adalah wanita yang 

mempunyai kebiasaan melakukan hubungan kelamin di luar pernikahan baik dengan 

imbalan atau tidak.  

 Istilah pekerja seks komersial diartikan sebagai wanita kurang beradab. 

Karena keroyalan reaksi seksualnya dalam bentuk menyerahkan diri kepada laki-laki 

untuk memuaskan seksualnya dan mendapatkan imbalan jasa atau uang bagi 

pelayanannya. Jelas perbuatan pelacur itu tidak pantas kelakuannya dan bisa 

mendatangkan malapetaka dan penyakit baik kepada orang lain yang bergaul 

dengannya maupun kepada dirinya sendiri.
28
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D. Faktor penyebab adanya PSK  

 

Menyelidiki gejala- gejala kemasyarakatan tentu pula akan mengetahui 

bagaimana seseorang dapat menjerumuskan diri dalam lingkungan prostitusi. Dengan 

membahas dan melihat kondisi moral/ akhlak, ekonomi, budaya, sosial, psikologi, 

biologis kemalasan, dan pendukungyang berkaitan dengan faktor- faktor penyebab 

seseorang menjadi pekerja seks komersial (faktor- faktor penyebab adanya prostitusi). 

a. Faktor moral atau akhlak
29

 

1) Rendahnya faktor moral, ketakwaan individu dan masyarakat, serta 

ketidaktakwaan terhadap ajaran agamanya. 

2) Standar pendidikan dalam keluarga mereka pada umumnya rendah. 

3) Berkembangnya ponografi secara liar dan bebas. 

b. Faktor ekonomi 

Dalam kondisi sosial ekonomi para PSK tidak mengenal sistem persaudaraan 

dan kekerabatan meskipun mereka berasal di tempat dan daerah yang sama mereka 

hanya tau dan mengenal saja dalam kondisi ekonomi para PSK hanya mencari uang 

semata-mata demi tujuan ia berada pada lingkkungan prostitusi. Reckless 

menyebutkan beberapa kondisi sosial ekonomi seorang dapat menjerumuskan diri 

dalam dunia pelacuran yaitu: 
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1. Berasal dari keluarga miskin, yang berasal dari daerah terpencil . 

2. Melakukan urbanisasi karena mengginginkan perbaikan nasib di kota-kota 

besar diantara ada yang hamil besar tanpa suami. 

3. Pada umumnya diantara mereka tidak memiliki keahlian tertentu. 

4. Telah dicerai oleh suami mereka. 

5. Berasal dari keluarga pecah belah. 

6. Jatuh pada tangan agen-agen rumah burdir yang sedang mencari mangsa-

mangsa baru.
30

 

Dalam perekonomian para PSK mencari penghasilan dan pendapatan selalu 

tidak stabil dalam perharinya, biasa lebih dan kadang kurang akan tetapi dalam 

penghasilan itu para PSK akan lebih mudah untuk menghambur-hamburkan uang. 

c. Faktor budaya 

Dari segi kebudayaan masalah adat yang pada umumnya terdiri dari suku-

suku bangsa yang ada di Indonesia yang memandang luhur perkawinan dalam 

pernikahan dan akan mencela “setiap orang yang berhubungan kelamin diluar 

pernikahan seperti pada Sulawesi Selatan pada suku bugis”.
31

 dan pulau Flores, yang 

melakukan hubungan kelamin diluar pernikahan. 
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d. Faktor sosial 

1. Ajakan dari teman- teman sedaerahnya yang sudah lebih dahulu terjunke 

dunia prostitusi. 

2. Pengalaman dan pendidikan yang sangat minim, akhirnya dengan mudah 

dengan mudah terbujuk dan terkena tipuan. 

3. Terutama dengan menjanjikan pekerjaan terhormat dengan gaji yang 

tinggi yang akhirnya dijebloskan ketempat- tempat prostitusi. 

4. para PSK selalu berteman dengankejahatan dan residifis yang biasa 

keluar masuk penjara.  

e. Faktor psikologis 

1. Hubungan keluarga yang berantakan, terlalu menekan, dan mengalami 

kekerasan seksual dalam keluarga. 

2. serta adanya pengalaman traumatis (luka jiwa) dan rasa ingin balas 

dendam yang diakibatkan oleh hal- hal seperti kegagalan dalam 

perkawinan, dimadu, dinodai oleh kekasihnya yang kemudian di 

tinggalkan begitu saja. 

f. Faktor biologis  

Adanya nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam kepribadian yang 

tidak merasa puas mengadakan hubungan seks dengan satu istri/ suami. 

 

 

 



 
 

 
 

g. Faktor kemalasan  

Faktor kemalasan biasanya diakibatkan oleh psikis serta mental yang rendah, 

tidak memiliki norma agama dan susila menghadapi persaingan hidup. Hanya 

dengan modal fisik, kecantikan sehingga dengan mudah mengumpulkan uang. 

h. Faktor pendukung 

Adanya media atau alat pendukung dalam melakukan kegiatan prostitusi 

sangat memengaruhi mereka yang bekerja di bidang ini. Dengan adanya 

teknologi pendukung, seperti internet maupun ponsel membuat seseorang 

dengan dapat bertransaksi prostitusi. 

Menurut kartini kartono motif- motif yang melatarbelakangi timbulnya 

pelacuran pada wanita beraneka ragam.
32

 Di bawah ini disebutkan beberapa 

motif, antara lain sebagai berikut : 

a. Kepribadian 

1. Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak wanita untuk 

menghindarkan diri dari kesulitan hidup dan mendapatkan kesenangan 

melalui jangka pendek. Contoh kurang pengetahuan, kurang 

pendidikan dan buta huruf. 

2. Ada nafsu- nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam 

kepribadian dan keroyalan seks. Contoh histeris, dan hyperseks. 
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3. Aspirasi materil yang tinggi pada diri wanita dan kesenangan terhadap 

pakaian- pakaian indah dan perhiasan mewah namun malas bekerja.  

4. Adanya kebutuhan seks yang normal, akan tetapi tidak dipuaskan oleh 

pihak suami. Contoh seorang suami yang menderita sakit dan seorang 

suami yang bertugas di tempat jauh.  

b. Sosial  

1. Bujuk rayu kaum laki- laki dan para calo, terutama yang menjanjikan 

pekerjaan- pekerjaan terhormat dengan gaji yang tinggi. Contoh, 

pelayan toko, bintang film, dan peragawati.
33

 

2. Adanya anggapan bahwa wanita dibutuhkan dalam macam- macam 

permainan cinta baik sebagai iseng belaka maupun sebagai tujuan- 

tujuan dagang.  

3. Pekerjaan sebagai pelacur tidak membutuhkan keterampilan/skill, 

inteligensi tinggi, mudah dikerjakan asal orang yang bersangkutan 

memiliki kecantikan, kemudaan, dan keberanian 

c. Lingkungan 

1. Anak- anak gadis memberontak terhadap otoritas orang tua yang 

menekankan banyak tabu dan peraturan seks. 
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2. Banyaknya stimulasi seksual dalam bentuk film- film, gambar- 

gambar porno, bacaan cabul, geng- geng anak muda yang 

mempraktikan relasi seks, dan lain- lain. 

3. Penundaan perkawinan, jauh sesudah kematang biologis, disebabkan 

oleh pertimbangan- pertimbangan ekonomis dan standar hidup yang 

tinggi. Lebih suka melacurkan diri dari pada kawin.  

4. Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga broken home, 

ayah atau ibu lari, kawin lagi atau hidup bersama partner lain.  

d. Ekonomi  

1. Tekanan ekonomi, faktor kemiskinan, ada pertimbangan- 

pertimbangan dalam usaha mendapatkan status sosial yang lebih baik.  

Kesimpulan faktor- faktor yan mempengaruhi individu menjadi Pelacur 

yaitu : seperti faktor kepribadian, faktor sosial, faktor lingkungan, dan 

faktor ekonomi.  

E. Dampak negatif adanya PSK 

Sebagaimana kita ketahui dampak adanya wanita pekerja seks komersial 

merupakan salah satu bentuk penyakit masyarakat yang harus dihentikan 

penyebarannya dengan tidak mengabaikan pencegahan dan perbaikannya. 



 
 

 
 

Dampak yang ditimbulkan bila seorang wanita bekerja sebagai PSK 

adalah : 

1. Dampak psikologis yaitu : sering melamun, sering menangis, sulit kosentrasi, 

gangguan makan, gangguan tidur, mudah lelah, tidak bersemangat, 

kecemasaan, emosiaonal, mudah marah, mudah gelisah, bingung, 

menyalahkan diri, malu, perasaan tidak berdaya, depresi, melakukan usaha 

bunuh diri, dan kehilangan harapan untuk hidup.
34

 

2. Dampak fisik yaitu : dilihat dari luar tidak terlihat atau tidak nampak. Dari 

dalam mengidap penyakit yang mematikan seperti HIV/AIDS, dan 

menimbulkan penyakit kelamin dan kulit, penyakit yang terdapat ialah sypilis, 

gonore (kencing nanah), terutama akibat sypilis apabila tidak mendapatkan 

pengobatan yang sempurna, bisa menimbulkan cacat jasmani dan rohani pada 

diri sendiri dan pada anak keturunannya. 

Sedangkan menurut mundiharno ada 3 dampak yang di timbulkan bila 

seseorang bekerja sebagai PSK, yaitu sebagai berikut :  

1. Dampak seksual yaitu : kerusakan organ reproduksi, pendarahan pengguguran 

kandungan bayi yang hamil (Aborsi), penyait menular seksual HIV/AIDS, 

trauma hubungan seksual.
35
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2. Dampak ekonomi yaitu : kemiskinan, ekonomi, pergaulan dengan teman, 

keluarga yang broken home, kurang perhatian dari orang tua. 

3. Dampak sosial yaitu : terucilkan karena kehilangan kemampuan bersosialisasi, 

orang- orang di sekitar memandang rendah, melihat sebelah mata karena dulu 

pernah menjadi pelacur, sehingga kurangnya percaya diri dalam diri PSK. 

 Widyastuti Dkk menjelaskan bila seseorang bekerja sebagai PSK maka 

stabilitas sosial pada dirinya akan terhambat karena masyarakat akan selalu 

mencemooh dirinya, selain itu keluarga dan masyarakat tidak dapat lagi memandang 

nilainya sebagai wanita.
36

 

 Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa, dampa ketika 

seseorang memutuskan untu menjadi PSK yaitu berdampak pada psikologis, seksual, 

sosial dan ekonomi.  
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Kelurahan 24 Ilir 

Berdasarkan pada keterangan yang penulis peroleh dari ibu Hj. Meida 

Sri Sukma, SH yang merupakan seketaris kelurahan 24 ilir adalah sebagai 

berikut. Dia menjelaskan bahwa “ pada tahun 1993 kelurahan 24 ilir ini 

menjadi kecamatan Ilir Barat I (IB I), Pemukiman rumah susun ilir barat 

terletak dalam tiga wilayah kelurahan yaitu, kelurahan 23 ilir, kelurahan 24 

ilir, kelurahan 26 ilir yang kesemuanya secara administratif termasuk 

kecamatan ilir barat I, di kotamadya palembang. Tepatntya komplek rumah 

susun ilir barat ini letaknya berbatasan dengan jalan radial dan tanah kosong 

milik perum perumnas termasuk kelurahan 24 ilir disebelah utara, pemukiman 

penduduk candi walang termasuk kelurahan 23 ilir di sebelah timur, jalan 

bukit kecil di sebelah selatan dan pemukiman penduduk yang termasuk 

kelurahan 23 ilir dan pemukiman penduduk yang termasuk kelurahan 26 ilir 

di sebelah barat. 
37

 

Sebelumnya kelurahan 24 ilir ini pernah menjadi fasilitas umun. Luas 

wilayah pemukiman rumah susun ilir barat ini sekitar 35 Hektar. Dari luas 
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lahan tersebut di bangun untuk rumah saja sekitar 25 hektar dan sisanya 10 

hektar di prioritaskan untuk pembangunan fasilitas lingkungan, seperti jalan- 

jalan dan saluran air, masjid, sekolah dasar, puskesmas, aula serba guna, 

halaman untuk bermain dan tempat parkir kendaraan. Lalu pada tahun 2000 

ialah dipecah dari kecamatan Ilir barat I menjadi kecamatan bukit kecil.  

B. Letak geografis  

Kelurahan 24 ilir adalah salah satu kelurahan yang berada di Wilayah 

Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. Kelurahan ini terbagi menjadi 

beberapa Rw dan Rt Jumlah Rw yang ada di kelurahan ini ada 11 Rw 

sedangkan Rt nya berjumlah 53 Rt, yang luas wilayahnya seluas 4,5 Ha. 

Secara geografis kelurahan 24 Ilir berbatasan dengan : 

1. Sebelah Timur kelurahan sungai pangeran kecamatan ilir timur I 

2. Sebelah Barat kelurahan 23 Ilir kecamatan bukit kecil 

3. Sebelah Selatan kelurahan 18 Ilir kecamatan ilir timur I 

4. Sebelah tenggara kelurahan 26 Ilir kecamatan bukit kecil.
38

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Meida Sri Sukmawati, SH 

yang menjabat seketaris kelurahan 24 Ilir tentang struktur pemerintahan yang 

ada pada kelurahan 24 ilir tersebut dan menurut tugasnya masing- masing 

seperti tertera dibawah ini adalah sebagai berikut. 

Kepala pemerintah kelurahan 24 ilir kecamatan bukit kecil dipimpin 

oleh bapak Firdaus Putra, B.Sc bidang pemerintahan dipegang oleh Dewi 
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Anggraini, B.Sc seketaris dipegang oleh Hj. Meida sri sukmawati, SH urusan 

ketentraman dan ketertiban dipegang oleh Heri Octarinal, urusan 

pembangunan masyarakat dipegang oleh Kasnawati.
39

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema dibawah ini tentang 

struktur pemerintah 24 ilir palembang.  

TABEL I 

Struktur Pemerintah Kelurahan 24 Ilir Palembang 
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Sumber data : Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang 

 

 

 

C. Keadaan Penduduk 

Wilayah Kelurahan 24 Ilir Palembang mempunyai jumlah penduduk 

16.769 jiwa dan 4.257 Kepala Keluarga.
40

 Penduduk tersebut bervariasi dalam 

usia dan jenis kelamin, mata pencaharian, dan tingkat pendidikan sebagai 

berikut : 

Tabel 1 

Keadaan Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
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 Sumber data, dokumentasi kelurahan 24 ilir palembang, tahun 2017 

No Tingkatan Umur Jenis Kelamin Jumlah 

Laki- Laki Perempuan 

1 0-12 Bulan 13 16 29 

2 1 Tahun- 4 Tahun 591 531 1122 

3 5 Tahun – 6 Tahun 253 241 494 

4 7 Tahun – 12 Tahun  643 672 1315 

5 13 Tahun – 15 Tahun 320 337 657 

6 16 Tahun – 18 Tahun 322 337 659 

STAFF 

Chairul, SH 

STAFF 

Hairil Hajidin 



 
 

 
 

      

 

 

 

 

Sumber data : Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang 

Dari jumlah tersebut yang terbagi dalam golongan mata pencaharian, agama, 

tingkat pendidikan sebagai berikut : 

a. Mata Pencaharian Penduduk 

Kedudukan mata pencaharian bagi penduduk adalah sangat penting dan 

diperlukan untuk kelangsungan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
41

 

Maka pencaharian antara satu penduduk dengan penduduk lainnya 

kadang- kadang mengalami perbedaan. Keadaan mata pencaharian 
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  Sumber data, dokumentasi kelurahan 24 ilir palembang, tahun 2017 

7 19 Tahun – 25 Tahun 653 785 1438 

8 26 Tahun – 35 Tahun 1065 1107 2172 

9 36 Tahun – 45 Tahun 652 666 1318 

10 46 Tahun – 50 Tahun 530 561 1091 

11 51 Tahun – 60 Tahun 1072 1120 2192 

12 61 Tahun – 75 Tahun 1503 1657 3160 

13 Lebih dari 75 Tahun 98 116 214 

 Jumlah 8148 8621 16.769 



 
 

 
 

penduduk kelurahan 24 ilir Palembang tergambar dalam tabel berikut : 

         Tabel 2 

Penduduk menurut mata pencaharian 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 PNS 103 

2 Buruh 491 

3 Pensiun 69 

4 Karyawan Swasta 2.908 

 Jumlah 3.571 

  Sumber data : Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang 

Pada tabel tersebut di atas diperoleh gambaran, bahwa keadaan mata 

pencaharian penduduk kelurahan 24 ilir Palembang yang paling banyak 

adalah Pegawai Swasta yaitu 2.908 dan jumlah yang paling sedikit adalah 

pensiun yaitu 69. dengan demikian pada umumnya penduduk kelurahan 24 ilir 

palembang adalah Karyawan Swasta. 

D. Tingkat Ekonomi Masyarakat 

A. Pengangguran 

1. Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 9.186 orang 

2. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah 

dan tidak bekerja 

1.820 orang 

3. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu 

rumah tangga 

3.240 orang 



 
 

 
 

4. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 3.426 orang 

5. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak 

tentu 

695 orang 

6. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak 

bekerja 

4 

7. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja 1 

 

B. Kesejahteraan Keluarga  

1. Jumlah keluarga prasejahtera 909 keluarga 

2. Jumlah keluarga sejahtera 1 7.359 keluarga 

3.  Jumlah keluarga sejahtera 3 864 keluarga 

4. Jumlah keluarga sejahtera 3 750 keluarga 

5. Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 374 keluarga 

 Total jumlah kepala keluarga 4.256 keluarga 

  Sumber data : Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang 

E. Pendidikan dan Agama 

a. Tingkat pendidikan penduduk 

Pendidikan adalah sangat penting dan diperlukan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Keberhasilan dalam proses pendidikan 

bersifat kompleks yaitu orang tua, siswa, dan sekolah serta masyarakat. 



 
 

 
 

Dengan pendidikan yang baik maka akan dapat merubah pola berpikir dan 

cara hidup.
42

 

Keadaan tingkat pendidikan penduduk kelurahan 24 ilir palembang 

terlihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3 

Penduduk menurut tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tidak Tamat SD 1296 

2 Tamat SD/ Sederajat 1079 

3 Tamat SLTP/ Sederajat 1190 

4 Tamat SMU/ Sederajat 929 

5 Tamat Perguruan Tinggi 352 

6 Anak Belum Sekolah 172 

 Jumlah 5.018 

         Sumber data : Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil 

Palembang 

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh gambaran, bahwa keadaan tingkat 

pendidikan penduduk kelurahan 24 ilir Palembang jumlah terbanyak 

adalah tidak tamat SD yaitu 1296 orang sedang jumlah yang paling sedikit 

adalah Anak Belum Sekolah yaitu 172   orang.  
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 Sumber data, dokumentasi kelurahan 24 ilir palembang, tahun 2017 
 



 
 

 
 

b. Penduduk menurut agama yang dianutnya  

Penduduk kelurahan 24 ilir palembang pada umumnya menganut 

agama Islam, karena aktivitas keagamaan di kelurahan 24 ilir Palembang 

cukup semarak, seperti pengajian ibu-ibu, peringatan hari besar Islam, 

pelaksanaan sholat fardhu dan sholat jum’at, TK/TPA. Dengan adanya 

kegiatan keagamaan yang semarak tersebut akan mampu memberdayakan 

potensi agama masyarakat. 

Tabel 4 

Penduduk menurut agama yang dianut 

 

 

 

 

Sumber data : Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang 

 

F. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana sangat penting bagi kehidupan masyarakat, 

seperti jalan, tempat pendidikan, tempat ibadah, olahraga, kesehatan 

No Tingkat Agama Jumlah 

1 Islam 15.000 

2 Kristen 541 

3 Katholik 531 

4 Hindu 5 

5 Budha 670 

 Jumlah 1.772 



 
 

 
 

perbelanjaan dan lain- lain. Di kelurahan 24 ilir Palembang sejalan dengan 

pelaksanaan pembangunan nasional dan pergantian kepemimpinan lurah. 

Keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kelurahan tersebut secara 

bertahap semakin membaik, baik kuantitas maupun kualitasnya.
43

 Kondisi 

demikian selain dilaksanakan oleh pemerintahan kelurahan, juga adanya 

partisipasi aktif dari masyarakat seperti melalui sumbangan, pemeliharaan, 

perawatan dan penjagaan.  

Mengenai sarana dan prasarana Kelurahan 24 Ilir Palembang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1 Peribadatan 

a. Masjid 

b. Musholla 

 

6 

12 

 

Baik 

Baik 

2 Pendidikan 

a. SD Negeri 

b. SMP Negeri 

c. SMA Negeri 

 

5 

2 

3 

 

Baik 

Baik 

Baik 

3 Koperasi dan Warung 1 Baik 
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 Sumber data, dokumentasi kelurahan 24 ilir palembang, tahun 2017 



 
 

 
 

4 Kesehatan 

a. Puskesmas Pembantu 

b. Posyandu 

c. Apotik 

d. Balai Kesehatan Ibu dan 

Anak 

 

1 

11 

6 

4 

 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

5 Transportasi dan komunikasi 

Air bersih, jalan aspal, 

bebatuan, dan tanah 

Ada Baik 

 

Sumber data : Kelurahan 24 ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang 

 

Berdasarkan data tabel di atas diperoleh gambaran, bahwa keadaan 

sarana dan prasarana kelurahan 24 ilir Palembang adalah dalam katagori 

lengkap dan baik. Keadaan sarana dan prasarana demikian akan menjadi 

modal penting bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya serta 

gambaran keberhasilan pelaksanaan pembangunan.  

G. Kewarganegaraan  

Kewarganegaraan Laki- laki Perempuan 

Warga negara indonesia 8.000 orang 8.569 orang 

Warga negara asing - - 

Dwi kewarganegaraan  - - 

Jumlah  8.000 orang 8.569 orang 

 

 



 
 

 
 

H. Etnis  

Etnis Laki- laki Perempuan 

Aceh  6 orang 7 orang 

Batak 25 orang 23 orang 

Nias  5 orang 3 orang 

Mentawai  3 orang 2 orang 

Melayu  4.692 orang 3.956 orang 

Minang  2.700 orang 2.600 orang 

Betawi  6 orang 5 orang 

Sunda  205 orang 207 orang 

Jawa  907 orang 910 orang 

Madura  201 orang 215 orang 

Bali  15 orang 10 orang 

Bamjar  2 orang 1 orang 

Bugis  10 orang 15 orang 

Makasar  5 orang 7 orang 

Ambon  2 orang 1 orang 

China  600 orang 607 orang 

Jumlah  8.200 orang 8.569 orang 



 
 

 
 

 

I. Tenaga Kerja  

Tenaga Kerja Laki- laki Perempuan 

Penduduk usia 18-56 tahun 3.743 orang 3.905 orang 

Penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja  1.381 orang 2.125 orang 

Penduduk usia 18-56 tahun yang belum 

atau tidak bekerja 

1.362 orang 1.780 orang 

Penduduk usia 0-6 tahun  857 orang 784 orang 

Penduduk masih sekolah 7-18 tahun 1.952 orang 1.633 orang 

Jumlah 8.200 orang 8.569 orang 

Jumlah total 16.769 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 BAB IV  

 HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA  

 

Untuk memperoleh data mengenai rutinitas PSK dalam kehidupan 

sehari hari di lakukan melalui wawancara kepada 5 orang informan dan 

pertanyaan yang diajukan terkait dengan masalah yang penulis bahas yaitu 

rutinitas PSK dalam kehidupan sehari- hari. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

jangka waktu pada tanggal 19 Agustus 2017 – 19 Oktober 2017. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  

A. Deskripsi Subjek Peneitian 

Peneliti mengambil subjek penelitian berupa lima orang masyarakat 

yang berada di kelurahan 24 Ilir khususnya Blok 19 di antaranya : 

1. Subjek DN  

DN merupakan seorang ibu yang berusia 34 tahun, dan memiliki 

seorang suami yang bernama Aidil. DN sendiri merupakan seorang 

ibu yang memiliki latar belakang pendidikan SMP dan suaminya 

memiliki latar belakang pendidikan SMA. DN memiliki pekerjaan 

sebagai Ibu Rumah Tangga dan selain itu juga membuka tokoh 

kecil- kecilan di rumah yaitu tokoh manisan. DN memiliki 3 orang 

anak yang berjenis kelamin laki-laki yang berusia 12 tahun yang 

masih SD kelas 6, dan anak yang kedua perempuan berusia 10 



 
 

 
 

tahun kelas 4 SD, dan selanjutnya anak yang terakhir seorang laki- 

laki yang berusia 2 Tahun yang masih kecil.
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2. Subjek SM 

SM merupakan seorang ibu yang berusia 27 tahun, dan memiliki 

seorang suami yang bernama Fajri. SM sendiri merupakan seorang 

ibu yang memiliki latar belakang pendidikan SMP dan suaminya 

memiliki latar belakang pendidikan SMA. SM memiliki pekerjaan 

sebagai Ibu Rumah Tangga dan selain itu juga berdagaang SM 

memiliki 1 orang anak yang berjenis kelamin perempuan yang 

berusia 7 tahun yang sekarang tercatat sebagai siswi di SD Negeri 

159 Palembang.
45

 

3. Subjek UA  

UA merupakan seorang ibu yang berusia 50 tahun, dan memiliki 

seorang suami yang bernama Erlangga. UA sendiri merupakan 

seorang ibu yang memiliki latar belakang pendidikan SMA dan 

suaminya memiliki latar belakang pendidikan S1. UA memiliki 

pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga dan suaminya bekerja 

sebagai Guru di SMA N 2 Palembang. UA memiliki 3 orang anak 

yang berjenis kelamin laki-laki yang berusia 28 tahun dan telah 
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  Wawancara dengan DN, blok 19, senin  8 September  2017, jam: 09:00 
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 Wawancara dengan SM, blok 19, senin  8 September  2017, jam: 09:00 

 



 
 

 
 

menikah, anak yang kedua perempuan berusia 25 tahun bekerja 

sebagai karyawan di pabrik indomie, dan selanjutnya anak terakhir 

seorang perempuan berusia 23 Tahun yang baru saja 

menyelesaikan kuliahnya di Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

 

 

4. Subjek MY  

MY adalah seorang mahasiswi yang berusia 22 tahun yang 

sekarang lagi menjalankan studi di Universitas Poltek, berjenis 

kelamin perempuan. MY mempunyai 2 saudara laki- laki yaitu 

saudara yang pertama bernama Derry yang berusia 26 tahun yang 

menyandang tingkat pendidikan D3 jurusan Akutansi di 

Universitas Sriwijaya dan saudara yang kedua bernama Arahman 

yang berusia 14 tahun yang masih bersekolah di SMP N 2 

Palembang. MY tinggal bersama orang tuanya. Ibunya yang 

bernama Sri dengan berlatar belakang pendidikan SMA dan 

ayahnya bernama Dasri yang berlatar belakang SMA juga. Ibunya 

 



 
 

 
 

bekerja sebagai ibu rumah tangga dan ayahnya bekerja membuka 

usaha berjualan sate.
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5. Subjek YN 

YN adalah seorang mahasiswi yang berusia 20 tahun semester 6 di 

Universitas Muhammadiyah, berjenis kelamin perempuan. MY 

anak pertama dan mempunyai 3 saudara yaitu saudara pertama 

bernama ibnu yang berusia 19 tahun SMA kelas 3, saudara yang 

kedua bernama putri yang berusia 10 tahun masih bersekolah SD 

dan yang terakhir perempuan bernama Fera yang berusia 15 Tahun 

SMP. YN tinggal bersama orang tuanya. Ibunya yang bernama 

Kumala dengan berlatar belakang pendidikan SMP dan ayahnya 

bernama Khafi yang berlatar belakang SMA. Ibunya bekerja 

sebagai ibu rumah tangga dan juga selain itu membuka usaha 

makanan di rumah dan ayahnya bekerja pedagang . 

1. Rutinitas kehidupan PSK sehari- hari kelurahan 24 Ilir 

Pada umumnya rutinitas PSK dalam kesehariannya di waktu pagi dan 

siang hari mereka lebih suka tidur, bersantai- santai, menghabiskan waktu 

berkumpul bersama teman, shoping dll. Lalu pada waktu malam mereka giat 

“bekerja”. Mereka memberikan jasanya dalam bentuk pelayanan seks dan 

hiburan pengisi waktu kosong kepada kaum laki- laki iseng.  
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 Wawancara dengan SM, blok 19, senin  8 September  2017, jam: 09:00 



 
 

 
 

Pertama yaitu subjek DN warga Blok 19 Rt 38 Rw 08. Dia 

mengungkapkan “mengenai rutinitas PSK bahwasannya PSK dalam 

kesehariannya layaknya seperti wanita normal yang mempunyai kesibukan 

tersendiri. Dan dia juga lebih banyak waktu di luar rumah dari pada dirumah. 

Pada waktu malam hari di mulai bekerja sebagai profesi yang disebut sebagai 

pekerja seks komersial. Menurut saya secara pribadi bahwanya PSK lebih 

banyak menghabiskan waktu di luar ketimbang dirumah, dan yang pasti 

orangnya tertutup. Dia lebih banyak berteman dengan satu profesinya. 

Subjek yang kedua SM (Inisial), warga blok 19 Rt 38 Rw 08 . Dia 

mengungkapkan “ Mengenai rutinitas PSK dalam kesehariannya adalah  PSK 

orangnya tertutup, jarang bergaul dengan tetangga, suka menutup diri, tidak 

ramah. Kalau keluar pun seperlunya saja seperti bekerja. Menurut saya pribadi 

sifat yang di miliki seorang PSK adalah dia mempunyai karakter tertutup, 

jarang bergaul, tidak banyak omong dan keluar rumah seperlunya saja. 
47

 

Subjek yang ketiga UA (Inisial), masyarakat blok 19 Rt 38 Rw 08. Dia 

mengungkapkan “Mengenai rutinitas PSK dalam kesehariannya bahwa PSK 

dalam menjalankan rutinitas kesehariannya seperti perempuan biasanya yang 

mempunyai kesibukan masing- masing di luar rumah mungkin ada yang 

kuliah atau kegiatan lainnya. Yang membedakan hanya saja waktu malam iya 

keluar bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut saya pribadi 
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 Wawancara dengan MY, blok 19 senin  4 September  2017, jam: 09:00 



 
 

 
 

mengenai rutinitas PSK bahwasannya dia lebih banyak waktu di luar rumah 

dan menghabiskan waktu sia- sia untuk hal yang tidak penting. 

Subjek yang keempat MY (Inisial), masyarakat blok 19 Rt 38 Rw 08. 

Dia mengungkapkan “ Mengenai rutinitas PSK dalam kesehariannya menurut 

saya rutinitas sehari- hari PSK adalah layaknya seperti Ibu Rumah Tangga 

biasanya kalau yang sudah berkeluarga. Kalau yang belum berkeluarga 

layaknya seperti orang biasa tanpa menganggap dirinya sebagai PSK yang 

mengerjakan pekerjaan rumah seperti biasanya, mencuci baju, memasak, 

mengurus anak, dll. Bagi yang belum menikah/ lajang dalam kesehariannya 

adanya yang sekolah, kuliah, dll. Menurut saya pribadi mengenai rutinitas 

kesehariannya dia layaknya seperti IRT biasanya bagi yang telah berkeluarga 

seperti melakukan kewajibannya atas keluarga. Lalu bagi PSK yang lajang 

lebih suka bersantai santai.  

Dan subjek yang terakhir YN (Inisial), masyarakat blok 19 Rt 38 Rw 

08. Dia mengungkapkan “ Mengenai rutinitas PSK dalam kesehariannya 

menurut saya PSK dalam menjalankan kesehariannya seperti wanita biasanya 

tanpa menganggap dirinya berprofesi sebagai PSK yang mempunyai 

kewajiban kepada keluarganya. Kalau soal berkumpul dengan tetangga 

sepertinya tidak karena dia menutupi aibnya. Kalau pun menyapa itupun 

hanya sepapasan saja. Lalu malamnya dia berkerja seperti biasanya demi 

mencukupi kebutuhan hidup. Menurut saya pribadi mengenai rutinitas 

seorang PSK dia memiliki sifat yang tertutup dengan orang lain. Dia bisa 



 
 

 
 

terbuka dengan orang yang dianggap sebagai kepercayaannya, dan jarang 

bergaul di sekitar lingkungan. Yang hanya mempunyai waktu malam untuk 

bekerja dan waktu pagi siangnya dia lebih memilih untuk di rumah istirahat.  

2. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Kelurahan 24 Ilir  

Keadaan sosial keagamaan masyarakat Blok 19 kelurahan 24  Ilir 

dapat dikatakan cukup baik, karena mereka masih bersifat kekeluargaan dan 

mereka selalu berkerja sama dalam mengelola lingkungan hidup, mereka 

beranggapan bahwa melestarikan lingkungan hidup dapat membantu hidup 

berazaskan pelestarian lingkungan hidup yang berkesinambungan bagi 

peningkatan kesejahtaraan masyarakat. 

Adapun kegiatan sosial yang sering dilakukan oleh masyarakat Blok 

19 kelurahan 24 Ilir ini adalah kegiatan gotong royong seperti membersihkan 

lingkungan. Masyarakat diperintahkan untuk menjaga dan membersihkan 

lingkungan sekitar rumahnya untuk menjamin kesehatan keluarga. Selain itu 

masyarakat mengadakan gotong royong membersihkan parit yang tersumbat 

karena terhambat banyak sampah dan membersihkan jalan yang dilakukan 

pada hari minggu pagi dan saat menjelang hari-hari besar Islam seperti, 

menjelang Maulid Nabi Muhamad SAW, Isro’ Mi’raj, bulan puasa ramadhan, 

hari raya Idul fitri dan Idul Adha. 

Masyarakat Blok 19 kelurahan 24 Ilir diminta untuk bekerjasama 

saling bantu membantu dalam menjaga keamanan Blok. Dengan diadakan 

ronda malam setiap malam secara bergantian sehingga potensi untuk 



 
 

 
 

melakukan kejahatan di Blok ini sangatlah kecil dikarenakan masyarakat 

masih bersifat kekeluargaan dan saling menghargai dengan sesamanya. 

Masyarakat Blok 19 Kelurahan 24 Ilir juga sangat kuat tolong-menolong 

jika keluarga, tetangga yang sedang mengalami musibah dan kesusahan seperti 

ada yang sakit maka masyarakat mengadakan sumbangan bantuan berupa uang 

untuk berobat, ada perwakilan salah satu seketaris ketua RT yang mengadakan 

sumbangan kepada masyarakat biasanya ia mendatangi rumah-rumah 

masyarakat dan besar uangnya sudah di tentukan. 

Selain itu kegiatan pada waktu hari besar keagamaan, seperti Maulid 

Nabi Besar Muhammad, Isro’ Mi’raj, Pengajian Ibu- ibu, TK/ TPA, 

Pelaksanaan Sholat Fardhu, Yasinan, Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha 

dan lain-lain selalu dilaksanakan di masjid Al- Amiin dan Musholla Al- Ikhsan 

yang ada di Blok 19 kelurahan 24 Ilir. Sedangkan pada waktu hari besar 

nasional seperti 17 Agustus, masyarakat mengadakan perlombaan seperti panjat 

pinang, bola voli, sepak bola, tarik tambang, joget balon, lari dalam karung dan 

lain-lain.  

Pendapat tentang kondisi keagamaan masyarakat disini melalui 

wawancara kepada 2 orang informan yang penulis lakukan terdapat beberapa 

kegiatan dan diperoleh data sebagai berikut :  

1. Pengajian Ibu- ibu  

2. Peringatan Hari Besar Islam 

3. Pelaksanaan Sholat Fardhu dan Jum’at berjamaah  



 
 

 
 

4. TK/ TPA  

Menurut pendapat 2 responden ini yaitu bapak RT dan seketarisnya 

yang telah dijelaskan oleh Subjek bahwa : 

Menurut RT setempat bahwasannya kondisi sosial keagamaan di 

kelurahan 24 ini berjalan dengan cukup baik. Dari masyarakatnya mereka juga 

saling menghargai terhadap satu sama lain, saling bantu menbantu bekerja 

sama dalam hal apapun seperti setiap hari minggu pagi gotong- royong 

membersihkan parit dan memberi bantuan kepada tetangga atau orang 

terdekat yang sedang sakit.  

Selanjutkan saya selaku sekertaris berpendapat mengenai kondisi 

sosial keagamaan di kelurahan 24 ilir cukup baik. Di lihat dari segi sosial 

masyarakat disini sangat tinggi nilai kebersamaan dan kekeluargaannya dalam 

melakukan hal apapun termasuk ronda malam dan membersihkan lingkungan 

sekitar. Dari segi keagamaan disini juga membaik bahwasannya sering 

diadakan kegiatan dalam hal apapun itu seperti pengajian ibu- ibu, peringatan 

hari besar islam, dll. 

Kegiatan yang pertama pengajian Ibu- Ibu, di kelurahan 24 ilir ini 

tepatnya di blok 19 menjalankan pengajian rutin di setiap minggunya. 

Pengajian tersebut di lakukan setiap satu minggu sekali yaitu pada hari sabtu 

siang pukul 13:00 sampai pukul 15:00 di masjid Al- Amin. Yang mengikuti 

pengajian bukan hanya ibu- ibu saja tetapi ada juga remaja. Mereka memulai 

Kegiatan sebelum mengaji yaitu bersholawat bersama selanjutnya tadurusan 



 
 

 
 

mengaji bersama saling menyimak dan bergantian. Selesai itu lalu sholat 

ashar berjamaah. 

Kedua Peringatan Hari Besar Islam, biasanya masyarakat datang 

menghadiri acara tersebut seperti seperti Maulid Nabi Besar Muhammad, isro’ 

mijraj, hari raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha dan lain-lain Maulid di 

Masjid Al- Amin. Dengan semangat dan antusias mereka untuk menghadiri 

acara tersebut. Di mulai dari kalangan anak- anak sampai orang tua demi 

kecintaan mereka kepada rasul-Nya dan untuk menambah wawasan, ilmu 

tentang pengetahuan agama.  

Yang ketiga Pelaksanaan Sholat Fardhu dan Jum’at berjamaah, setiap 

waktu sholat telah tiba masyarakat datang ke masjid untuk melakukan sholat 

berjamaah demi menjalankan kewajibannya. Untuk sholat fardhu mungkin 

tidak seluruhnya semua orang sholat dimasjid ada juga yang sholat sendiri 

dirumah. Ketika sholat jumat masjid sangat penuh.  

Dan yang terakhir diadakannya TK/ TPA, setiap hari masjid 

diramaikan dengan anak-anak yang mengaji. Dengan beberapa pengajar dan 

waktu yang berbeda dengan tingkatan masing- masing. Misalkan waktu anak- 

anak yang mengaji iqro dimulai dari jam 1 sampai jam 2 selanjutnya yang al- 

qur’an jam 3 sampai jam 4. 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kondisi sosial keagamaan 

masyarakat Blok 19 kelurahan 24 Ilir cukup baik dengan mengadakan 

kegiatan rutin 1 minggu sekali seperti pengajian bersama, memperingati hari 



 
 

 
 

besar islam, sholat berjamaah dan acara lainnya demi menjalin hubungan 

silaturahmi yang baik dengan sesama dan mempererat kekeluargaan.
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3. Persepsi Masyarakat Terhadap Profesi Pekerja Seks Komersial 

(PSK) 

Pekerja seks komersial adalah seseorang yang menjual jasanya untuk 

melakukan hubungan seksual demi uang. Di indonesia wanita malam (pekerja 

seks komersial( sebagai pelaku wanita pemikat lelaki hidung belang untuk 

memuaskan nafsu biharinya. Ini menunjukkan bahwa perilaku perempuan 

malam itu sangat begitu buruk, hina dan menjadi cemoohan bagi semua orang 

yang benci terhadap mereka. Bila tertangkap aparat penegak ketertiban 

mereka juga digusur karena dianggap melecehkan kesucian agama mereka 

dan mereka di rehabilitasi dan diberikan penyuluhan.  

Pekerja seks komersial sudah dikenal masyarakat sejak beradab 

lampau. Ini terbukti dengan banyaknya catatan tercecer seputar mereka dari 

massa ke masa. Di kalangan masyarakat indonesia, pelacuran dipandang 

negatif dan mereka yang menyewakan atau menjual tubuhnya sering di 

anggap sebagai sampah masyarakat. Ada 

pula pihak yang menganggap pelacuran sebagai sesuatu yang buruk, malah ja

hat, namun dibutuhkan.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada 5 Informan 

diperoleh data sebagai berikut :  

Yang pertama yaitu subjek DN (Inisial), masyarakat blok 19 Rt 38 Rw 

08, Kelurahan 24 ilir. Dia mengungkapkan mengenai persepsi masyarakat 

terhadap profesi pekerja seks komersial (PSK). 

“suatu perbuatan yang hina yang dianggap sebagai sampah 

masyarakat. Dalam artian Sampah melambangkan sesuatu yang jelek, 

kotor, menjijikan dan tidak berguna. dan mendapat julukan negatif 

dari masyarakat yaitu timbul reaksi sosial yang bersifat menolak, masa 

bodoh, dan acuh tak acuh terhadap PSK. Sikap menolak dapat 

bercampur dengan rasa benci, ngeri, jijik, takut dan marah”.
49

 

 

Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa mengenai profesi PSK 

dianggap hal yang tidak wajar karena telah melanggar norma kesusilaan yang 

berakibatkan menghancurkan rumah tangga orang lain. seseorang yang 

memilih jalan hidupnya sebagai PSK dikarenakan rendahnya faktor ekonomi, 

minimnya pengetahuan mereka terhadap agama berdampak pada anak- anak 

mereka. Yang masa depannya tidak jelas, sering keluyuran malam, banyak 

berkumpul dengan teman- teman dalam hal yang tidak ada manfaatnya. 

Dikarenakan kondisi keluarga dan lingkungan sekitar. Dan diutamakan untuk 

para orang tua selalu memperhatikan anak- anak mereka. Karena anak- anak 

yang hebat dan baik itu didapatkan dari ajaran orang tua mereka. Jika orang 

tua mereka mengajarkan hal yang baik maka perilaku mereka akan baik pula. 
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Sedari mereka bayi, tanamkan nilai agama pada anak-anaknya hingga mereka 

tmbuh menjadi pribadi yang baik.  

Selanjutnya subjek kedua yaitu SM (Inisial), warga blok 19 Rt 38 Rw 

08 . Dia mengungkapkan mengenai persepsi masyarakat terhadap profesi 

pekerja seks komersial (PSK). 

“suatu pekerjaan yang pandang negatif dimana seorang wanita 

menyediakan dirinya untuk perbuatan seksual sebagai mata 

pencahariannya. Suatu alasan mengapa mereka menjalankan 

profesinya dikarenakan faktor ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 

dirinya sendiri dan anak- anaknya (apabila telah berkeluarga), apalagi 

ada yang menjadi tulang punggung keluarga.
50

 Dalam hal ini setiap 

orang mempunyai alasan tertentu untuk meilih jalan hidupnya menjadi 

PSK.  

 

Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa mengenai profesi PSK 

itu sendiri yang pasti di cap negatif/buruk dan tidaklah wajar karena pekerjaan 

yang tidak seharusnya ada. Selain faktor ekonomi ada faktor lain yang 

mendorong seseorang menjadi psk yaitu paksaan, lingkungan sekitar dan 

teman bergaul, gengsi / ego ingin memiliki barang- barang yang brendid 

dengan cara yang instan, dan sakit hati terhadap pacar.  

Dari hasil wawancara dengan SM (inisial) bahwa masalahnya ialah 

suatu pekerjaan yang pandang negatif dimana seorang wanita menyediakan 

dirinya untuk perbuatan seksual sebagai mata pencahariannya. Kemudian 

mengenai tanggapan dianggap tidak wajar karena pekerjaan tersebut tidak 

seharusnya ada. Selain faktor ekonomi ada faktor lain yang mendorong 

                                                           
50

 Wawancara dengan SM, blok 19, senin  4 September  2017, jam: 09:00  



 
 

 
 

seseorang menjadi PSK yaitu paksaan, lingkungan sekitar dan teman bergaul, 

gengsi / ego ingin memiliki barang- barang yang brendid dengan cara yang 

instan, dan sakit hati terhadap pacar.  

Subjek yang ketiga yaitu UA (Inisial), warga blok 19 Rt 38 Rw 08, 

Kelurahan 24 Ilir. Dia mengungkapkan “ mengenai persepsi masyarakat 

terhadap profesi pekerja seks komersial (PSK). 

“PSK adalah wanita yang mempunyai kebiasaan melakukan 

hubungan kelamin di luar pernikahan baik dengan imbalan ataupun 

tidak guna untuk pemuaasaan nafsu seksual yang merasakan 

kesenangan sesaat dan akan berdampak hancurnya suatu hubungan 

rumah tangga. PSK juga diartikan sebagai wanita kurang beradab 

(tidak berakhlak).
51

  

 

Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa mengenai profesi PSK 

tersebut merupakan hal yang tidak pantas/ tidak wajar karena meresahkan 

masyarakat yang dipandang negatif dan melanggar norma yang berlaku”. 

Dari hasil wawancara dengan UA (inisial) terungkap bahwa 

masalahnya adalah wanita yang mempunyai kebiasaan melakukan hubungan 

kelamin di luar pernikahan baik dengan imbalan ataupun tidak guna untuk 

pemuaasaan nafsu seksual yang merasakan kesenangan sesaat dan akan 

berdampak hancurnya suatu hubungan rumah tangga.. Kemudian mengenai 

tanggapan dianggap sebagai hal yang tidak pantas dilakukan karena telah 

menyimpang dari aturan agama.  
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Subjek ketiga yaitu MY (Inisial), warga blok 19 Rt 38 Rw 08, 

Kelurahan 24 Ilir. Dia mengungkapkan “ mengenai persepsi masyarakat 

terhadap profesi pekerja seks komersial (PSK).  

“dianggap sebagai perbuatan yang buruk yaitu berupa tingkah laku 

lepas bebas tanpa kendali karena adanya pelampiasan nafsu seks 

dengan lawan jenisnya tanpa mengenal batas batas kesopanan. Selain 

itu merupakan pebuatan perzinaan, hubungan seks bebas diluar 

pernikahan yang sah antara pria dan perempuan dengan motif 

pemuasan nafsu seks yang salah satu pihak memberikan imbalan jasa 

pada pihak lainnya. Di lihat dari segi agama terutama agama islam 

yang sudah jelas melarang bahwa pekerjaan itu haram. Tetapi sebagian 

orang acuh tak acuh dengan hukum itu, yang hanya memikirkan 

kesenangan dunia semata. yang mendapatkan uang dengan mudah dan 

tidak harus bekerja keras. Hanya saja membutuhkan modal kecantikan 

dan tubuh yang seksi. 
52

  

 

Dari pengertian di atas dapat di pahami bahwa mengenai tanggapan 

tentang profesi ini dianggap sebagai hal yang menyimpang dari aturan hukum 

dan agama yang berlaku. Karena mencari pekerjaan yang tidak halal atau 

dilarang oleh agama. Dengan mudah mendapatkan uang tanpa harus bekerja 

keras dan hanya dengan modal kecantikan dan tubuh yang seksi. Dalam al- 

qur’an sudah dijelaskan oleh Allah “ Dan janganlah kamu mendekati zina, 

sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk”.(Al– Isra/ 17:32). Suatu kejahatan yang buruk bagi allah, ini 

merupakan salah satu dosa besar dan PSK termasuk ke dalam zina itu.  

Dari hasil wawancara MY (inisial) bahwa profesi itu merupakan 

pebuatan perzinaan, hubungan seks bebas diluar pernikahan yang sah antara 
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pria dan perempuan dengan motif pemuasan nafsu seks yang salah satu pihak 

memberikan imbalan jasa pada pihak lainnya. Mengenai tanggapannya profesi 

ini dianggap sebagai hal yang menyimpang dari aturan hukum dan agama. 

dari segi agama terutama agama islam yang sudah jelas melarang bahwa 

pekerjaan itu haram. Tetapi sebagian orang acuh tak acuh dengan hukum itu, 

yang hanya memikirkan kesenangan dunia semata. yang mendapatkan uang 

dengan mudah dan tidak harus bekerja keras. Hanya saja membutuhkan modal 

kecantikan dan tubuh yang seksi. 

Subjek keempat yaitu YN (Inisial), warga blok 19 Rt 38 Rw 08. Dia 

mengungkapkan “ mengenai persepsi masyarakat terhadap profesi pekerja 

seks komersial (PSK).  

“sudah menjadi objek urusan hukum dan tradisi. Dimana pekerja seks 

komersial selalu ada pada semua negara berbudaya sejak zaman purba 

hingga sekarang. Selanjutnya dengan adanya perkembangan teknologi, 

industri dan kebudayaan manusia turut berkembang pula pelacuran 

dalam berbagai bentuk dan tingkatanya” 
53

  

 

Dari pengertian di atas dapat di pahami bahwa mengenai profesi PSK 

itu sendiri sangat tidak wajar karena dalam hal agama dilarang berbuat zina 

dan telah menyimpang maka pekerjaan ini  tidak seharusnya ada.  

Dari hasil wawancara dengan SM (inisial) bahwa sudah menjadi objek 

urusan hukum dan tradisi. Dimana pekerja seks komersial selalu ada pada 

semua negara berbudaya sejak zaman purba hingga sekarang. kemudian 
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mengenai tanggapan sangat tidak wajar karena dalam hal agama dilarang 

berbuat zina dan telah termasuk perilaku menyimpang maka pekerjaan ini  

tidak sepantasnya ada. 

Lain halnya dalam pandangan pemuka agama dilakukan melalui 

wawancara dan pertanyaan yang di ajukan terkait dengan masalah penulis 

bahas mengenai persepsi masyarakat terhadap profesi PSK. Melalui 

wawancara yang penulis lakukan diperoleh data sebagai berikut : 

“perbuatan dosa besar setelah membunuh adalah zina. Islam melarang 

dengan tegas perbuatan zina karena perbuatan tersebut adalah kotor dan keji. 

Allah berfirman: “Dan janganlah kamu mendekati perbuatan zina. 

Sesungguhnya zina itu suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. 

(QS. Al-Isra’: 32). Artinya, zina dianggap keji menurut syara’, akal dan fitrah 

karena merupakan pelanggaran terhadap hak Allah, hak istri, hak keluarganya 

atau suaminya, merusak kesucian pernikahan, mengacaukan garis keturunan, 

dan melanggar tatanan lainnya”. 

 

Islam telah menetapkan hukuman yang tegas bagi pelaku zina dengan 

hukuman cambuk seratus kali bagi yang belum nikah dan hukuman rajam 

sampai mati bagi orang yang menikah. Di samping hukuman fisik tersebut, 

hukuman moral atau sosial juga diberikan bagi mereka yaitu berupa 

diumumkannya aibnya, diasingkan (taghrib), tidak boleh dinikahi dan ditolak 

persaksiannya. Hukuman ini sebenarnya lebih bersifat preventif (pencegahan) 

dan pelajaran berharga bagi orang lain. Hal ini mengingat dampak zina yang 

sangat berbahaya bagi kehidupan manusia, baik dalam konteks tatanan 

kehidupan individu, keluarga (nasab) maupun masyarakat.  



 
 

 
 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Telah dibahas pada bab metode penelitian, bahwa penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan judul penelitian Persepsi 

Masyarakat Terhadap Profesi PSK (Studi Pada Masyarakat Kelurahan 24 Ilir 

Palembang). 

Pekerja Seks Komersial merupakan suatu pekerjaan dimana seorang 

wanita/ perempuan menggunakan atau mengeksploitasi tubuhnya untuk 

mendapatkan uang. Prostitusi adalah penjualan jasa seksual, seperti oral seks 

atau hubungan seks untuk uang. seseorang yang menjual jasa seksual disebut 

pelacur, yang kini sering disebut dengan istilah Pekerja Seks Komersial 

(PSK). 

Prostitusi ialah gejala kemasyarakatan dimana wanita menjual diri 

melakukan perbuatan- perbuatan seksual sebagai mata pencaharian. (Bonger, 

1950: 181). Pada definisi ini PSK atau prostitusi jelas dinyatakan adanya 

peristiwa penjualan diri sebagai profesi atau mata pencaharian sehari- hari 

dengan jalan melakukan relasi- relasi seksual.  PSK atau Prostitusi merupakan 

pekerjaan yang dilakukan kaum wanita/ perempuan dengan menjual tubuhnya 

kepada laki- laki dengan imbalan uang.  

Faktor penyebab adanya PSK dalam bukunya Widiastuti adalah :  



 
 

 
 

a. Kemiskinan, merupakan alasan penting yang melatarbelakangi seorang 

wanita menjadi PSK. Kebutuhan yang semakin banyak pada wanita 

memaksa dia untuk mencari pekerjaan dengan penghasilan yang 

memuaskan namun kadang dari beberapa mereka harus bekerja sebagai 

PSK untuk pemenuhan kebutuhan tersebut.  

b. Kekerasan seksual, penelitian menunjukkan banyak faktor penyebab 

wanita menjadi PSK diantaranya kekerasan seksual seperti perkosaan oleh 

bapak kandung, paman, guru dsb. 

c. Penipuan dan pemaksaan, merupakan faktor lain penyebab PSK dengan 

berkedok agen penyalur tenaga kerja. Kasus penjualan anak perempuan 

oleh orang tua sendiri sering juga ditemui.  

d. Pornografi, merupakan ekspresi visual berupa gambar, tulisan, lukisan, 

foto, film (video) yang mempertontonkan atau menonjolkan sensualitas 

atau seksualitas, serta segala bentuk perilaku seksual dan hubungan seks 

manusia yang patut diduga menimbulkan rangsangan nafsu bihari pada 

oran lain.  

Persoalan- persoalan seperti gaya hidup modern, broken home dan 

kenangan masa kecil yang buruk bisa menjadi faktor seorang wanita 

menjadi PSK. Menurut kartini kartono motif- motif yang melatarbelakangi 



 
 

 
 

timbulnya pelacuran pada wanita beraneka ragam. Dibawah ini disebutkan 

beberapa motif, antara lain sebagai berikut : 

e. Kepribadian 

5. Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak wanita untuk 

menghindarkan diri dari kesulitan hidup dan mendapatkan kesenangan 

melalui jangka pendek. Contoh kurang pengetahuan, kurang 

pendidikan dan buta huruf. 

6. Ada nafsu- nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam 

kepribadian dan keroyalan seks. Contoh histeris, dan hyperseks. 

7. Aspirasi materil yang tinggi pada diri wanita dan kesenangan terhadap 

pakaian- pakaian indah dan perhiasan mewah namun malas bekerja.  

8. Adanya kebutuhan seks yang normal, akan tetapi tidak dipuaskan oleh 

pihak suami. Contoh seorang suami yang menderita sakit dan seorang 

suami yang bertugas di tempat jauh.  

 

 

 

 



 
 

 
 

f. Sosial  

4. Oleh bujuk rayu kaum laki- laki dan para calo, terutama yang 

menjanjikan pekerjaan- pekerjaan terhormat dengan gaji yang tinggi. 

Contoh, pelayan toko, bintang film, dan peragawati.  

5. Adanya anggapan bahwa wanita dibutuhkan dalam macam- macam 

permainan cinta baik sebagai iseng belaka maupun sebagai tujuan- 

tujuan dagang.  

6. Pekerjaan sebagai pelacur tidak membutuhkan keterampilan/skill, 

inteligensi tinggi, mudah dikerjakan asal orang yang bersangkutan 

memiliki kecantikan, kemudaan, dan keberanian 

g. Lingkungan 

5. Anak- anak gadis memberontak terhadap otoritas orang tua yang 

menekankan banyak tabu dan peraturan seks. 

6. Banyaknya stimulasi seksual dalam bentuk film- film, gambar- 

gambar porno, bacaan cabul, geng- geng anak muda yang 

mempraktikan relasi seks, dan lain- lain. 

7. Penundaan perkawinan, jauh sesudah kematang biologis, disebabkan 

oleh pertimbangan- pertimbangan ekonomis dan standar hidup yang 

tinggi. Lebih suka melacurkan diri dari pada kawin.  



 
 

 
 

8. Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga broken home, 

ayah atau ibu lari, kawin lagi atau hidup bersama partner lain.  

h. Ekonomi  

2. Tekanan ekonomi, faktor kemiskinan, ada pertimbangan- 

pertimbangan dalam usaha mendapatkan status sosial yang lebih baik.  

Kesimpulan faktor- faktor yan mempengaruhi individu menjadi Pelacur 

yaitu : seperti faktor kepribadian, faktor sosial, faktor lingkungan, dan 

faktor ekonomi. 

Dampak yang ditimbulkan bila seorang wanita bekerja sebagai 

PSK adalah : 

a. Dampak psikologis yaitu : sering melamun, sering menangis, sulit 

kosentrasi, gangguan makan, gangguan tidur, mudah lelah, tidak 

bersemangat, kecemasaan, emosiaonal, mudah marah, mudah gelisah, 

bingung, menyalahkan diri, malu, perasaan tidak berdaya, depresi, 

melakukan usaha bunuh diri, dan kehilangan harapan untuk hidup.  

b. Dampak fisik yaitu : dilihat dari luar tidak terlihat atau tidak nampak. 

Dari dalam mengidap penyakit yang mematikan seperti HIV/AIDS, 

dan menimbulkan penyakit kelamin dan kulit, penyakit yang terdapat 

ialah sypilis, gonore (kencing nanah), terutama akibat sypilis apabila 



 
 

 
 

tidak mendapatkan pengobatan yang sempurna, bisa menimbulkan 

cacat jasmani dan rohani pada diri sendiri dan pada anak 

keturunannya. 

Sedangkan menurut mundiharno ada 3 dampak yang di timbulkan 

bila seseorang bekerja sebagai PSK, yaitu sebagai berikut :  

a. Dampak seksual yaitu : kerusakan organ reproduksi, pendarahan 

pengguguran kandungan bayi yang hamil (Aborsi), penyait menular 

seksual HIV/AIDS, trauma hubungan seksual. 

b. Dampak ekonomi yaitu : kemiskinan, ekonomi, pergaulan dengan 

teman, keluarga yang broken home, kurang perhatian dari orang tua. 

c. Dampak sosial yaitu : terucilkan karena kehilangan kemampuan 

bersosialisasi, orang- orang di sekitar memandang rendah, melihat 

sebelah mata karena dulu pernah menjadi pelacur, sehingga kurangnya 

percaya diri dalam diri PSK.  

  Widyastuti Dkk menjelaskan bila seseorang bekerja sebagai 

PSK maka stabilitas sosial pada dirinya akan terhambat karena 

masyarakat akan selalu mencemooh dirinya, selain itu keluarga dan 

masyarakat tidak dapat lagi memandang nilainya sebagai wanita.  



 
 

 
 

  Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa, 

dampa ketika seseorang memutuskan untu menjadi PSK yaitu 

berdampak pada psikologis, seksual, sosial dan ekonomi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Rutinitas keseharian PSK kelurahan 24 ilir menurut berbagai pendapat 

masyarakat yaitu seorang PSK menjalankan kegiatan sehari- harinya 

layaknya wanita biasa yang mempunyai kewajiban mengurus rumah 

tangga seperti memasak, mencuci baju, mengurus anak, dan kegiatan 

lainnya bagi PSK yang telah berkeluarga. Bagi yang masih single dia 

lebih banyak melakukan kegiatannya di luar rumah bersama teman-

temannya dengan membuang- buang wakktu yang tidak penting. 

Hubungan antara PSK dan sesama masyarakat sekitar tidak terlalu terbuka 

hanya sekedarnya saja seperti menyapa di kala bertemu.  

2. Kondisi sosial keagamaan masyarakat kelurahan 24 ilir berjalan cukup 

baik dengan menjalankan kegiatan seperti pengajian rutin ibu- ibu setiap 

minggu, memperingati hari besar islam, sholat fardhu dan jumat 

berjamaa’ah dan TK/ TPA, masyarakatnya juga saling menghargai satu 

sama lain. Setiap ada kegiatan selalu membuat acara dan bekerja sama. 

3. Persepsi masyarakat terhadap profesi PSK bahwasannya semua 

masyarakat menganggap bahwa profesi itu adalah pekerjaan yang hina 



 
 

 
 

yang dianggap sebagai sampah masyarakat. Yang menimbulkan dampak 

negatif yaitu memperluas dan menimbulkan penyakit kulit dan kelamin 

seperti sypilis, gonore, HIV/ AIDS, merusak sendi- sendi keluarga dan 

merusak sendi- sendiri moral.  

B. Saran-saran 

 Berdasarkan dari uraian-uraian dan hasil dari penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai sumbangan pemikiran, diantaranya : 

1. Bagi Perempuan hendaklah berhati-hati dalam memilih teman, pilihlah 

teman yang baik agama dan tingkah lakunya, pilihlah teman yang tidak 

melangar aturan agama Islam dan aturan Negara dan jika berteman dengan 

Pekerja Seks Komersial hendaklah secepatnya menjauh atau jaga jarak 

agar tidak terpengaruh menjadi PSK. 

2. Bagi orang tua seharusnya bisa menjadi pengayom, pelindung dan 

pengarah agar anak bergaul secara baik dan tidak menyimpang atau salah 

bergaul. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


